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A.  JUDUL 

Pemanfaatan Polifenol Dalam Getah Pisang Sebagai Sumber Alternatif Penghitam Rambut.
B. LATAR BELAKANG MASALAH
Indonesia merupakan Negara tropis yang memiliki berbagai jenis tumbuhan tropis. Salah satu jenis tumbuhan tropis yang terdapat di Indonesia adalah Pisang (Musa paradisiaca). Pisang sebagai tumbuhan tropis mempunyai banyak manfaat. Pemanfaatannya mulai dari buah, daun, batang, bongkol hingga getah pisang itu sendiri. 

Pemanfaatan pisang mulai dari buah, daun, batang, bongkol, hingga getahnya sebenarnya kurang maksimal. Hal  ini dapat dilihat dari pemanfaatannya yang terbatas pada buah saja. Pisang merupakan salah satu buah yang sangat bergizi dan merupakan sumber vitamin, mineral dan juga karbohidrat. Pisang dijadikan buah meja, sale pisang, pure pisang dan tepung pisang. Kulit pisang dapat dimanfaatkan untuk membuat cuka melalui proses fermentasi alkohol dan asam cuka. Daun pisang dipakai sebagi pembungkus berbagai macam makanan trandisional Indonesia. 

Batang pisang dapat diolah menjadi serat untuk dikadikan pakaian dan kertas. Batang pisang dan daun pisang yang telah dipotong kecil dapat dijadikan makanan ternak ruminansia (domba kambing) pada saat musim kemarau dimana rumput kurang tersedia. 

Masyarakat di Indonesia khususnya di Desa Brahu Siman Ponorogo telah menggunakan getah bongkol pisang sebagai shampoo tradisional. Penggunaan getah dari bongkol pisang sebagai shampoo belum dibuktikan secara eksperimental, sehingga kami ingin mengangkat topik ini apakah dalam getah bongkol pisang terdapat zat-zat yang berpotensi untuk rambut atau tidak dan apakah terdapat zat polifenol yang berpotensi sebagai penghitam rambut.
C. PERUMUSAN MASALAH

1. Bagaiman cara mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung dalam getah bongkol pisang?
2. Apakah ada senyawa polifenol dalam getah bongkol pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai penghitam rambut?
D. TUJUAN 

Tujuan dari kegiatan PKMP ini adalah

1. Mengetahui senyawa-senyawa yang terkandung dalam getah bongkol pisang.
2. Menguji adanya senyawa polifenol dalam getah bonggol pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai senyawa penghitam rambut.
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan dari penelitian ini yaitu artikel yang berisi tentang pengujian senyawa polifenol dalam getah pisang yang berfungsi sebagai penghitam rambut.
F. KEGUNAAN 

Kegiatan ini dapat memberikan informasi mengenai adanya senyawa polifenol pada getah bongkol pisang yang berfungsi sebagai zat penghitam rambut.
G. TINJAUAN PUSTAKA
1. Kerontokan Rambut

Kerontokan rambut merupakan salah satu masalah yang dialami oleh sebagian besar masyarakat di Indonesia. Seiring dengan kemajuan arus globalisasi masalah kebotakan yang disebabkan karena kerontokan rambut merupakan masalah yang menyita perhatian masyarakat. Terapi-terapi yang mengatasi masalah tersebut memerlukan biaya yang tidak sedikit sehingga untuk mengatasinya dirasa sulit.
Kerontokan rambut sebenarnya dapat diatasi dengan ramuan tradisional, namun sebelum kita mengetahui lebih jauh tentang ramuan tradisional kita harus mengetahui penyebab kerontokan rambut. Rambut rontok bisa disebabkan oleh satu faktor, namun tidak tertutup pula kemungkinan terjadi karena banyak  faktor  yang terakumulasi. 

Penyebab kerontokan antara lain, penyakit kronis seperti sifilis, kencing nanah, malaria, tifus, baru saja melahirkan anak, kondisi jiwa tergoncang berkepanjangan, menggunakan obat kimia yang justru kontraproduktif dengan pertumbuhan rambut, penggunaan shampo atau minyak rambut yang tidak semestinya, peredaran darah di kepala kurang lancar, sehingga kulit kepala kurang sehat (Nalan,2008). 
2. Opini Masyarakat Tentang Shampo dari Getah Bongkol Pisang
Pisang merupakan salah satu tumbuhan tropis yang melimpah di Indonesia. Dalam kehidupan sehari-hari pisang seringkali ditemukan disekitar kita dan banyak pula masyarakat yang mengkonsumsinya. Pisang merupakan buah-buahan yang sangat penting bagi kesehatan sebab mengandung berbagai vitamin dan mineral yang bermanfaat bagi tubuh kita. Masyarakat pada umumnya hanya mengkonsumsi pisang sebatas pada buahnya saja. Namun pada kenyataanya, pisang khususnya getah dari bongkol pisang tersebut dapat digunakan sebagai shampo tradisional (Morton, 1987).

Penggunaan getah dari bongkol pisang sebagai bahan shampo memang sering kita dengar, namun penggunaannya hanya dilakukan oleh masyarakat pedesaan  secara tradisional. Masyarakat seringkali menggunakan shampo dari getah pisang dengan cara memotong bagian bongkol dari pisang tersebut, hasil potongan kemudian didiamkan selama beberapa hari. Setelah beberapa hari dari bongkol pisang tersebut  akan muncul getah cair yang tidak lengket  dan berbeda dengan getah pisang yang dikeluarkan dari batang dan daun (Dhekha, 2008).
Masyarakat yang menggunakan getah dari bongkol pisang sebagai shampo semakin berkurang, namun hal ini tidak mengurangi bukti bahwa getah dari bongkol pisang mempunyai fungsi dan peran yang hampir sama  dengan shampo-shampo yang beredar di pasaran, yang saat ini harganya sangat melambung tinggi. Getah dari bongkol pisang mengidentifikasikan bahwa zat yang terkandung di dalamnya hampir sama dengan zat-zat yang terkandung pada shampo atau kondisioner pada umumnya (Dhekha, 2008).

Masyarakat di Desa Brahu Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo terkadang masih menggunakan getah dari bongkol pisang sebagai shampo tradisional. Pemakaiannya hanya sebatas jika mereka menuai pisang yang sudah matang dan sekaligus memotong batangnya khususnya bagian bongkol untuk diambil getah kemudian dijadikan shampo. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Condrobinangun Nganjuk Jawa Timur yang menggunakan getah dari bongkol pisang sebagai shampo. Penggunaannya juga sebatas jika mereka memetik buah pisang yang matang (Sumarni, 2008).

Masyarakat  di dua desa ini yaitu Desa Brahu dan Desa Condrobinangun, seringkali menggunakan shampo dari getah bongkol pisang sebelum shampo-shampo modern didistribusikan ke desa mereka. Salah satu warga di Desa Brahu, Sumarni, mengatakan bahwa shampo dari getah bongkol pisang ini tidak menimbulkan efek apapun bagi penggunanya. Bahkan shampo ini membuat para penggunanya mempunyai rambut yang hitam dan kuat (Sumarni,2008). 

Penggunaan shampo dari getah bongkol pisang adalah salah satu contoh pemanfaatan lain dari buah pisang. Tanggapan masyarakat yang positif mengenai shampo dari getah bongkol pisang merupakan salah satu bukti bahwa getah bongkol pisang tersebut telah biasa digunakan sebagai shampo oleh masyarakat di lingkungan pedesaan. Penggunaan getah bongkol  pisang sebagai shampo tradisional merupakan sisi lain dari pemanfaatan bagian pisang yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya, bahwa getah dari bongkol pisang yang semula tidak memiliki peranan apapun dapat diolah menjadi sesuatu yang berguna dan bermanfaat (Sumarni, 2008). 

3. Zat-zat  Nutrisi Untuk pertumbuhan dan Penghitam rambut

Rambut  merupakan mahkota  bagi manusia sehingga kita harus merawat rambut agar tetap sehat dan alami. Agar rambut menjadi sehat, kuat, serta alami maka diperlukan berbagai zat dan nutrisi yang menunjang kesehatan rambut. Nutrisi – nutrisi tersebut banyak sekali terdapat di alam berupa makanan dan buah – buahan. Nutrisi - nutrisi yang dibutuhkan oleh rambut agar tetap sehat dan kuat adalah antioksidan dan mineral-mineral seperti zat besi, kalsium, zinc dan bahan mineral lainnya (Hammerius, 1996).

Kandungan omega-3, vitamin B-12, dan zat besi sangat bermanfaat untuk kesehatan kulit kepala. Kekurangan zat-zat tersebut bisa membuat kulit kepala dan rambut menjadi kering, serta membuatnya tampak botak. Sayur-sayuran berwarna hijau tua seperti bayam, brokoli, lobak Swiss, adalah sumber terbaik dari vitamin A, vitamin C, zat besi, dan kalsium, yang berperan untuk memproduksi sebum. Sebum merupakan substansi minyak yang dihasilkan oleh folikel rambut yang merupakan pelembab alami rambut. Protein juga berperan mempercepat pertumbuhan rambut.  Asam alpha-linolenic adalah asam lemak omega-3 yang dapat membantu melembabkan rambut (Mahabusarakam, 1987). 
4.  Mineral dan Vitamin yang Diperlukan oleh Rambut

Salah satu mineral penting bagi rambut adalah zat besi. Zat besi akan membantu mengangkut oksigen ke rambut. Kekurangan zat besi akan mengakibatkan rambut dan folikelnya kekurangan oksigen, yang artinya akar rambut tidak dapat menyalurkan nutrisinya sampai ke helai rambut secara efektif. Asupan zat besi dapat di tingkatkan dengan mengonsumsi daging merah dan sayuran berwarna hijau tua. Zinc merupakan unsur yang mampu membangun protein rambut dan berfungsi untuk  mencegah terjadinya kerontokan rambut. Copper berperan memberi pigmen pada rambut. Copper banyak dijumpai pada limpa, sayuran segar, kacang-kacangan, biji-bijian dan daging (Dalimartha, 1998). 

Selain mineral rambut juga memerlukan vitamin untuk menjaganya agar tetap sehat. Salah satu sumber vitamin yang bermanfaat bagi rambut dapat diperoleh dari buah pisang.  Buah pisang banyak mengandung vitamin A, vitamin B, dan Vitamin C. Vitamin A bermanfaat untuk kesehatan kulit kepala karena pada dasarnya vitamin ini amat baik untuk kesehatan kulit. Vitamin B and C penting untuk memperlancar kerja sistem sirkulasi darah, pertumbuhan rambut dan warna rambut. Kadar vitamin B yang cukup dalam tubuh akan terlihat dari lembapnya rambut dan ujung rambut yang tidak pecah-pecah ( Hudson, 1987 ).
5. Getah Pisang dan Nutrisinya

Pisang merupakan salah satu jenis tumbuhan di daerah tropis yang banyak ditemui di Indonesia. Pisang terutama pada bagian buahnya banyak mengandung zat-zat yang  bermanfaat dan meyokong fungsi kerja organ tubuh kita agar lebih maksimal. Buah pisang juga mengandung berbagai macam vitamin yang diperlukan oleh tubuh manusia . vitamin  yang terkandung dalam pisang adalah vitamin A, vitamin B dan vitamin C yang mempunyai peran dan fungsi vital dalam tubuh kita ( Morton, 19867 ). 
Menurut klasifikasi ilmiah pisang termasuk dalam :

· Kingdom : Plantae

· Divisi : Magnoliophyta

· Ordo : Zingiberales

· Famili : Musaceae

· Genus : Musa 

Negeri kita kaya akan jenis pisang hal ini dibuktikan dengan adanya fakta yang menyebutkan bahwa lebih dari 75 jenis pisang tumbuh di Indonesia. Getah pisang mengandung tanin dan asam galat, sedangkan buahnya mengandung noradrenalin, 5-hidroksi triptamin, depamin, vitamin A, B kompleks, C dan E, serta seratonin, pektin, dan tanin. Sama halnya dengan lidah buaya yang berfungsi memperkuat akar rambut, pertumbuhan rambut, serta memberi berbagai nutrisi untuk rambut. Getah dari bongkol pisang mempunyai kandungan zat-zat yang membuat rambut menjadi hitam dan kuat (Ohizumi, 1998) . 

Tanin sebagai salah satu penutrisi rambut melakukan berbagai aktivitas bilogis. Tanin mempunyai berbagai efek dalam sistem biologis karena merupakan pengkhelat ion logam potensial, agen pengendap protein, dan antioksidan biologis. Selain berperan dalam kegiatan biolagis tanin juga mempunyai struktur yang bervariasi sehingga untuk meprediksi efek tanin dalam berbagai sistem aktivitas biologis sangatlah sulit (Perez, 2000). 
Asam Galat merupakan salah satu jenis fenolik. Fenolik merupakan senyawa yang banyak ditemukan pada tumbuhan. Fenolik memiliki cincin aromatik dengan satu atau lebih gugus hidroksi (OH) dan gugus-gugus lain penyertanya. Senyawa ini diberi nama berdasarkan nama senyawa induknya yaitu fenol. Senyawa fenol kebanyakan memiliki gugus hidroksi lebih dari satu sehingga disebut sebagai polifenol (Yu, 2001).

Kelompok terbesar dari senyawa fenolik adalah flavonoid. Flavonoid  merupakan senyawa yang secara umum dapat ditemukan pada semua jenis tumbuhan. Biasanya, satu jenis tumbuhan mengandung beberapa macam flavonoid dan hampir setiap jenis tumbuhan memiliki profil flavonoid yang khas.

Inti flavonoid biasanya berikatan dengan gugus gula sehingga membentuk glikosida yang larut dalam air. Pada tumbuhan, flavonoid biasanya disimpan dalam vakuola sel. Secara umum, flavonoid dikelompokkan lagi menjadi sub kelompok yang lebih kecil yaitu: (1) flavon, contoh: luteolin, (2) flavanon, contoh: naringenin, (3) flavonol, contoh: kaempferol, (4) antosianin dan (5) calkon. Beberapa jenis flavon, flavanon dan flavonol menyerap cahaya tampak, sehingga membuat bunga dan bagian tumbuhan yang lain berwarna kuning atau krem terang. Sedangkan jenis-jenis yang tidak berwarna merupakan zat penolak serangga dan racun ( Mannito,1992 ). 

Tanin merupakan senyawa polifenol dengan berat molekul antara 500 sampai dengan 20000 dalton. Pada sel tumbuhan, tanin selalu berikatan dengan protein sehingga disebut sebagai zat penurun nutrisi. Zat yang berfungsi mendinginkan kulit rambut adalah lignin. Getah pisang mengandung tanin, lignin, dan asam galat, sedangkan buahnya mengandung noradrenalin, 5-hidroksi triptamin, depamin, vitamin A, B kompleks, C dan E, serta seratonin, pektin, dan tanin (Swanson, 2003).
H. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Dalam peneltian ini akan dirancang variabel kontrol dari berbagai jenis pisang yang akan diambil getah pada bagian bongkolnya. Berikut ini merupakan gambaran rancangan penelitian yang akan dilakukan.
1.a Persiapan Bahan Cuplikan
Bahan cuplikan yang dipakai berupa getah pisang. Getah pisang diambil dari bongkol pisang yang telah dilubangi sepanjang 18 cm dan didiamkan beberapa hari sehingga menghasilkan cairan getah pisang yang berwarna kuning dan tidak lengket. Cuplikan getah pisang tersebut diambil kira-kira 15 ml setiap pengujian. Cuplikan disediakan sebanyak 2 liter untuk melengkapi pengujian selanjutnya 

1.b  Pengujian Kandungan Gizi pada Getah bongkol pisang

Identifikasi kandungan vitamin dan gizi pada getah pisang dilakukan dngan pengujian protein dan uji vitamin  pada getah pisang. Uji yang dilakukan adalah uji Xantoproteat, uji millonase, dan uji biuret. Senyawa yang mengandung protein apabila diuji dengan Pengujian Xantoproteat akan berwarna ungu, Sedangkan pengujian terhadap millonase menyebabkan senyawa yang positif mengandung protein akan berwarna merah setelah mengalami pemanasan. 

1.c Pengujian Kandungan Tanin Getah Bongkol Pisang

Pengujian Tanin dilakukan dengan cara mengambil beberapa tetes lapisan getah pisang dari sampel lalu ditambahkan dengan larutan HCl pekat dan serbuk Mg. Penambahan Serbuk Mg dan Larutan HCl ini menyebabakan reaksi reduksi. Uji positif dari reaksi ini ditandai dengan terbentuknya warna oranye sampai warna merah pada larutan tersebut. 

1.d Pengujian Asam Galat pada Getah Bongkol Pisang

Pengujian asam galat sama dengan pengujian Senyawa fenolat, sebab asam galat merupakan turunan dari senyawa fenolat yang mengandung gugus OH atau hidroksida. Pengujian senyawa fenolat yang dilakukan ada dua cara yaitu pengujian dengan Besi (III) klorida dan Amonium molibdat tetrahidrat.

Pengujian senyawa fenolat dengan Besi (III) klorida dilakukan dengan cara mengambil sampel berupa getah dari bongkol pisang lalu ditambahkan pereaksi besi (III) klorida. Reaksi yang terjadi adalah jika sampel positif mengandung senyawa fenolat dalam hal ini asam galat maka akan terjadi perubahan warna menjadi ungu.

Pengujian dengan amonium molibdat tetrahidrat dilakukan dengan cara mengambil sampel berupa getah dari bongkol pisang lalu dieaksikan dengan amonim molibdat tetrahidat. Apabila sampel mengandung senyawa fenolik maka akan terjadi perubahan warna menjadi merah kehitaman.

I.e Pengujian dengan Kromatografi KCKT
Pengujian dengan kromatografi KCKT dilakukan dengan mengambil beberapa tetes sampel dan diuji dengan kromatografi KCKT. Pada pengujian ini dibuktikan bahwa baik senyawa tanin maupun asam galat terdapat pada getah pisang setelah diperiksa dengan sinar UV.
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam analisis data dan pembahasan adalah getah dari berbagai jenis bongkol pisang yang digunakan sebagai bahan pembuatan shampo.
3. SKEMA KERJA

3.a Persiapan Bahan Cuplikan
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3.b Pengujian Kandungan Gizi

[image: image2.jpg]Getah Pisang

- diambil 15 ml pada tabung reaksi

- ditambah beberapa tetes milonase, xantoproteat dan biuret

Tabung A Tabung B
- ditetesi milinase - ditetesi biuret
- digoyang - goyangkan - digoyang - goyangkan
hingga tercampur hingga tercampur
- diamati - diamati

Hasi Hasil

Tabung C

- ditetesi xantoproteat
- digoyang - goyangkan
hingga tercampur

- diamati

Hasil





3.c Pengujian Tanin
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3.4 Pengujian Asam Galat
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3.5 Pengujian dengan Kromatografi KCKT
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I. JADWAL KEGIATAN
1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan dimulai pada tanggal 1 Februari- 29 Mei 2011. Tahap minggu pertama, kedua dan ketiga pada bulan Februari dilakukan dalam rangka pencarian bahan dan sampel yakni getah pisang di Desa Brahu Siman Kabupaten Ponorogo dan Desa Bogo Nganjuk . Setelah itu pengambilan sampel pada minggu keempat bulan Februari.  Preparasi sampel dilakukan pada minggu pertama, dan kedua pada bulan Maret.
Perijinan laboratorium dilakukan pada minggu ketiga bulan Maret dilanjutkan pengujian getah bongkol pisang dengan uji senyawa polifenol dan tanin yang memakan waktu 6 minggu sampai minggu pertama bulan Mei. Uji Kandungan Gizi dilakukan pada minggu kedua bulan Mei . Adapun Penyusunan laporan dan poster dilakukan pada minggu ketiga dan keempat bulan Mei.
Tabel 4.1 Jadwal pelaksanaan program

	No.
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Pencarian Bahan dan Sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pengambilan Sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Preparasi Sampel
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Perijinan Laboratorium
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pengujian Senyawa yang ada dalam Getah pisang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Uji Kandungan Gizi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penyusunan laporan dan Poster
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


          Adapun pelaksanaan pengujian secara keseluruhan dilakukan dilingkungan Jurusan Kimia FMIPA ITS dengan dibantu beberapa staf laboratorium.
J.  RANCANGAN BIAYA

	No
	Keterangan
	Jumlah (Rp)
	Total

	1.
2.

3.

1.

2.

3.
4.
1.
2.

3.
.

1.
2.
3.
4.

5.

6.

7.

8.

	Bahan Habis :

Getah Pisang 
Larutan Uji
Plat Kromatografi Lapis Tipis
Sub Total

Peralatan Penunjang :

Sewa Alat dan Laboratorium

Biaya Uji Kandungan Gizi Biaya 
Identifikasi Tanin 
Biaya Identifikasi Asam Galat
Sub Total
Perjalanan : 

Transportasi Surabaya-Ponorogo pencarian sampel Getah Pisang
Transportasi Nganjuk-Surabaya
Untuk perbandingan pencarian Sampel Getah pisang

Biaya Penginapan

Sub Total

ATK :
Kertas A4 2 rim

Tinta

Alat Tulis 

Fotocopy Referensi

Penggandaan Proposal 3 x @ Rp 25.000,00

Penggandaan Laporan getah pisang 5 x  Rp  30.000,00
Batu Baterai 4 x 7.500

Pembuatan Poster Getah Pisang

Sub Total

Total
	@Rp50.000,00 x 5 pohon

   Rp  1.000.000,00

Rp        150.000,00

Rp        500.000,00

Rp       300.000,00 
Rp       400.000,00 
Rp       200.000,00 dua kali pengujian 
Rp        60.000,00 x 5 orang x 3
Rp        40.000,00 x 5 orang x 3
Rp 20.000,00 x 5 orang x 5 hari
Rp          60.000,00

Rp          70.000,00

Rp          15.000,00

Rp        250.000,00

Rp          75.000,00

Rp        150.000,00
Rp          30.000,00

Rp        125.000,00 x 2 buah 
	Rp       250.000,00
Rp     1.000.000,00
Rp       150.000,00
Rp    1.400.000,00
Rp      600.000,00
Rp     300.000,00
Rp     400.000,00
Rp     400.000,00
Rp    1.700.000,00
Rp      900.000,00
Rp       600.000,00
Rp       500.000,00
Rp    2.000.000,00             

Rp      900.000,00
Rp    6.000.000,00
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